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PENGEMBANGAN MODEL PENANGANAN ANAK DENGAN KESULITAN MEMBACA 
BERBASIS TEMAN SEBAYA DI SD 

Pujaningsih & Unik Ambarwati 

jurusan PLB FIP UNY, puja@uny.ac.id. 08156883287 

jurusan PGSD FIP UNY, unikPJJsd@gmail.com. 0811268163 

AB~RAK 

Permasalahan guru yang berhasil diidentifikasi pada penelitian sebelumnya di 18 
SD di wilayah Kota Yogyakarta (Ambarwati. U, dkk, 2011), antaralain: a) guru selalu 
menjumpai 1-2 anak dengan kesulitan membaca dan hal tersebut menjadi beban 
bagi mereka b) guru mempunyai keinginan untuk menangani anak tersebut namun 
terkendala keterbatasan waktu. Oleh karena itu, ternan sebaya menjadi salah satu 
solusi strategis untuk menangani problematika guru terkait keberadaan anak 
dengan kesulitan membaca di sekolah.Berdasarkan hal tersebut, tujuan utama 
penelitian ini adalah: a) menghasilkan model pembelajaran bagi anak berkesulitan 
belajar membaca berbasis ternan sebaya di SD dan b) prosedur penerapan strategi 
ternan sebaya untuk menangani anak dengan kesulitan membaca. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian R&D (Research and 
Development).Tahapan penelitian ini terdiri dari: 1) perumusan model hipotetik 
melalui studi literatur mengenai prosedur penerapan tutor sebaya untuk kesulitan 
belajar dan survei mengenai penerapan metode tutor sebaya yang sudah dilakukan 
oleh guru beserta faktor penghambat dan pendukung, 2) uji coba model hipotetik di 
2 sekolah, dan 3) perbaikan draft prosedur tutor sebaya. 

Hasil penelitian ini antaralain: 1) tersusun draft pertama dari prosedur penerapan 
tutor sebaya untuk kesulitan belajar membaca yang mencakup: a) informasi tentang 
isi buku dan cara penggunaannya, b) informasi tentang permasalahan membaca 
permulaan dan peer tutor dan c) jabaran tentang penerapan metode peer tutor 
diawali dari persiapan, penerapan dan evaluasi. Hasil ujicoba dari draft panduan 
diperoleh hasil yang berbeda pada 2 subyek. Hal tersebut ditelusuri disebabkan oleh 
faktor tutor sehingga perbaikan draft dilakukan pada pelatihan tutor. 

Kata kunci: tutor sebaya, anak dengan kesulitan membaca 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh temuan permasalahan yang dihadapi guru saat mendapati 
anak dengan kesulitan membaca di kelas pada penelitian Pujaningsih dkk (2011) antaralain: 1) 
keberadaananak dengan kesulitan belajar membaca di 18 SD di wilayah Kota Yogyakarta 
dijumpai rata-rata 3-4 siswa dengan kecenderungan berjenis kelamin laki-laki, (2) penangangan 
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sudah dilakukan guru namun belum menunjukkan hasil yang diinginkan karena sebelumnya 
tidak dilakukan asesmen permasalahan membaca dan (3) pemberian layanan pembelajaran 
untuk anak dengan kesulitan membaca sebagian besar terkendala waktu sehingga disarankan 
untuk melibatkan ternan sebaya. 

Secara urn urn keberadaan anak dengan kesulitan bela jar membaca di negara maju juga dijumpai 
dalam_ jumlah yang relatif besar.Permasalahan ini tampak sebagai tantangan dunia pendidikan 
yang bersifat umum. Kesulitan membaca ditemukan sekitar 10%- 20% dialami oleh anak usia 
sekolah dasar (Gorman C dalam Majalah Time tertanggal31 Agustus 2003). National Institute of 
Child and Health and Development (NICHD dalam Bursuck & Darner, 2011) menggambarkan 
jumlah anak dengan kesulitan belajar membaca sebanyak 30% dari jumlah keseluruhan siswa 
memerlukan dukungan yang intensif. Di IIJIIonesia, keberadaan mereka belum dapat 
diestimasikan secara pasti karena keterbatasan penegakan diagnosis. Namun dari beberapa 
penelitian yang dilakukan sebelumnya keberadaan mereka hampir dapat ditemukan di setiap 
sekolah. · 

Urgensi dari penanganan anak dengan kesulitan membaca terkait erat dengan dampak kesulitan 
belajar yang semakin kompleks bila diacuhkan.Anak dengan kesulitanmembaca sering 
mengalami kegagalan saat pelajaran terutama dalam aktivitas membaca dan menulis yang 
menyebabkan kecenderungan konsep diri yang buruk, perkembangan emosi serta kepribadian 
yang negatif (Lackaye dan Margalit, 2006). Apabila kegagalan-kegagalan tersebut tidak segera 
diatasi maka permasalahan anak tersebut akan berkembang ke arah depresi (Maag & Reid, 
2006). Fenomena selanjutnya yang dapat terjadi adalah kerentanan tinggal kelas dan berujung 
pada drop out (Deshler et al. dalam Bear. G, Kortering. Larry, Braziel. Patricia. 2006). 
Permasalahan terus berlanjut ketika anak dihadapkan pada transisi menuju remaja dan dewasa. 

Kemampuan membaca menjadi hal utama yang mendasari penguasaan berbagai penguasaan 
mata pelajaran lainnya.Oleh karena itu permasalahan membaca pada anak sering kali juga 
berkaitan dengan rendahnya penguasaan mata pelajaran lainnya.Soal cerita pada mata pelajaran 
matematika, berbagai instruksi tertulis dalam tes evaluasi, bacaan pendukung berbagai mata 
pelajaran lain (Agama, PKn, IPA, dll) membutuhkan kemampuan membaca.Ketidakmampuan 
membaca pada anak tentunya menjadi hal yang serius untuk segera ditangani dengan 
menyesuaikan situasi dan kondisi di lapangan. 

Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Permasalahan keterbatasan waktu guru dalam menangani anak dengan kesulitan membaca 
dapat diantisipasi dengan pengembangan strategi ternan sebaya. Namun, sampai saat ini 
prosedur untuk menerapkan strategi ternan sebaya secara efektif belum aplikatif terumuskan 
terutama di kelas rendah. Oleh karena itu ingin diketahui bagaimanakah model dan prosedur 

penerapan ternan sebaya yang efektif di terapkan oleh guru di kelas rendah? 

Keberadaan anak dengan kesulitan belajar yang hampir dapat ditemui di setiap kelas cukup 
membebani sehingga diperlukan alternatif untuk pemberian layanan kepada mereka. 
Bagaimanakah dampak akademik dari penerapan strategi ternan sebaya bagi tutee? 

263 



Prosiding Seminar Nasional dalam Dies Natalis ke-50 Universitas 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka ini untuk: 

model dan 
guru di kelas rendah. 

penerapan ternan sebaya yang efektif untuk di 

Manfaat 

Penelitian ini 

terutama bila 

Secara 

METODE 

Penelitian 

Penelitian 

yang terdiri 

akademik dari penerapan ternan tutee. 

anak kesulitan kelas 

guru khusus. 

ini bermanfaat 

membaca 

"a process used to 

Produk yang dihasilkan dalam 

anak berkesulitan Desain yang 

Gall and modifikasi. 

oleh 

R 
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Teknik Pengumpulan data 

Data dikumpulkan dengan beberapa teknik berdasarkan tujuan penelitian tiap tahapan. Pada 
tahap pendahuluan, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket untuk 50 guru SD 
kelas rendah dan studi literatur. Angket digunakan untuk mengetahui penerapan strategi yang 
sudah dilakukan oleh guru SD dan berbagai faktor pendukung maupun penghambat. Studi 
litera!=Ur digunakan untuk mengetahui temuan penelitian sebelumnya yang relevan dengan 
penerapan tutor sebaya untuk penanganan masalah kesulitan membaca pada anak. Ke dua data 
tersebut dipergunakan untuk merumuskan model hipotetik penerapan strategi ternan sebaya 
untuk melayani anak dengan kesulitan membaca. Pada tahap perencanaan model maka model 
hipotetik yang sudah dihasilkan dikukuhkan melalui FGD (forum group disscussion) yang diikuti 
oleh ahli dalam pengajaran bahasa dan guru-guru kelas rendah sebagai pengguna. Hasil dari FGD 
dilanjutkan dengan ujicoba kelompok kecil di 2 sekolah dengan teknik pengumpulan data 
berupa tes peningkatan kemampuan membaca permulaan. Tes peningkatan membaca 
permulaan dibuat secara i~formal dengan menggunakan prinsip curriculum based assessment 
(CBA) disesuaikan dengan tingkat kemampuan membaca anak, misal: anak dengan kemampuan 
membaca huruf maka dilakukan pengukuran membaca huruf per menit. Hasil pekerjaan siswa 
selama proses penerapan strategi ternan sebaya dikumpulkan sebagai dokumen perkembangan 
kemampuah membaca anak. Panduan observasi digunakan untuk mengungkap pendukung dan 
penghambat selama proses penerapan strategi ternan sebaya. 

Teknik Analisis Data 

Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif naratif. 
Analisis data tahap pendahuluan menggunakan deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan: 1) 
penerapan strategi ternan sebaya yang sudah dilakukan oleh guru di lapangan, dan 2) faktor 
pendukung maupun penghambat yang dijumpai. Pada tahap ujicoba, perubahan kemampuan 
membaca permulaan tutee melalui persentase selisih perbedaan antara kemampuan anak 
sebelum dan setelah pelaksanaan model akomodasi yang dilihat untuk masing-masing anak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Model Tutor Sebaya untuk Membaca Permulaan 

Untuk mengungkap tentang penerapan peer tutor di berbagai sekolah dasar maka dikirimkan 50 
kuesioner kepada guru-guru SD. Kuesioner tersebut telah diisi oleh 45 responden (dari 50 
responden yang ditargetkan) dengan hampir keseluruhan mempunyai riwayat pendidikan S 1, 
satu diantaranya S 2. Usia rerata responden adalah 41 tahun dengan rerata pengalaman 
mengajar selama 14 tahun. Jumlah siswa yang diajar oleh responden paling sedikit 6 anak dan 
paling banyak 32 anak dengan rerata jumlah jam mengajar 24 jam/minggu. 

Penerapan tutor sebaya saat ini 

Sebanyak 75% responden menyatakan sudah pernah menerapkan metode tutor sebaya dan 
25% menyatakan belum pernah. Alasan yang dinyatakan sebagai penyebab belum pernah 
dilakukannya metode ini mayoritas menyebutkan belum mengetahui prosedur dan cara 
penerapan tutor sebaya. Oleh karena itu kebutuhan akan panduan penerapan tutor sebaya 
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banyak dibutuhkan oleh guru-guru. Lama penerapan tutor oleh responden dapat dilihat dalam 
gambar 1. 

gambar 1. lama penerapan tutor sebaya 

di atas 5 tahun 
40% 

0% 

1-5 tahun 
60% 

0% 

Pada gam bar 1 terlihat bahwa penerapan tutor sebaya sudah dilakukan selama 1 - 5 tahun oleh 
60 % responden dan lebih dari 5 tahun oleh 40 % responden. Hal tersebut didukung oleh 
keyakinan responden sebanyak 77% yang menyatakan perlu dilakukan metode tutor sebaya 
karena berdampak positif. Hal tersebut menunjukkan pene(apan yang konsisten dan 
berkelanjutan dalam jangka waktu yang lama karena dipercaya dan didapatkan hasil yang 
positif. Hal ini didukung oleh hampir 90% responden menyatakan masih menerapkan metode 
ini sampai sa at ini. 

Peer tutor dilakukan setiap saat hila memungkinkan dinyatakan oleh 60% respond en sementara 
10% responden menyatakan menerapkan peer tutor selama 3 kali seminggu dan lainnya 
menyatakan sesuai kebutuhan, sesuai kemauan tutee, tidak tentu dan tidak terjadwal. Durasi 
penerapan peer tutor waktunya tidak ditentukan (dinyatakan oleh 60% responden), 20% 
responden menyatakan sekitar 1 jam dan 20% lainnya menyatakan kurang dari 45 menit. Materi 
peer tutor ditentukan oleh guru berdasarkan kemampuan tutee dinyatakan oleh 60% respond en 
dan 30% lainnya menyatakan menggunakan buku panduan yang sudah ada dan lainnya 
menyebutkan penggunaan kartu huruf, panduan sendiri dan sesuai kebutuhan anak.Dalam 
aktifitas FGD diperoleh informasi terkait, yaitu: tutorial dilakukan saat tutor sudah mampu 
menyelesaikan tugas sehingga ia dapat membantu ternan (tutee). Situasi pembelajaran belum 
ctidasarkan pacta kemampuan awal tutee. Oleh karena itu, pengembangan peer tutor yang 
berbasis kemampuan tutee menjadi sulit diterapkan di kelas saat pembelajaran karena guru 
belum memberlakukan modifikasi kurikulum. Berdasarkan informasi ini maka draft panctuan 
pen era pan peer tutor yang akan dikembangkan ctalam penelitian ini ctifokuskan pacta saat di luar 
jam pelajaran karena materi disesuaikan dengan kemampuan tutee. 

Tempat dan waktu penerapan peer tutor dinyatakan oleh 60% responden dilakukan di sekolah 
selama jam pelajaran dan 40% responden menyatakan di luar jam pelajaran (saat istirahat atau 
setelah jam pelajaran usai), sedangkan 10% menyelenggarakan di rumah. 

Pelaksanaan peer tutor dinyatakan oleh hampir seluruh responden diawasi oleh guru dan data 
basil pekerjaan tutee didokumentasikan dinyatakan oleh 70% responden sementara 30% 
lainnya menyatakan tidak mendokumentasikan proses peer tutor. Secara spesifik, selain hasil 
pekerjaan tutee, dokumentasi juga berupa daftar hadir dan kartu kontrol. Evaluasi peer tutor 
didasarkan oleh hasil pekerjaan tutee (50%) dan refleksi diri tutor (SO%) serta 5% responden 
menyatakan tidak melakukan evaluasi. Berdasarkan hal ini maka dalam prosedur peer tutor 
dalam penelitian ini, maka evaluasi dilakukan dengan melihat hasil pekerjaan tutee dan refleksi 
diri tutor. Sebanyak 90% responden menyatakan penerapan peer tutor berdampak pada 
peningkatan kemampuan membaca tutee sementara Jainnya menyatakan tidak dan fluktuatif. 
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Penentuan tutor dan tutee 

Penentuan tutor dan tutee yang oleh guru 
beragam. tutor sebaya didasarkan 
kelas yang sama dinyatakan oleh 50 % sementara 

kelas yang lebih Sementara itu, 40% responden 
kemampuan siswa untuk penerapan tutor Secara lebih spesifik, 

didasarkan tutor yang lebih 
Penentuan tutee 
lemah ( dinyatakan 

tutee. 
sementara 40% 

tutor dilakukan oleh semua 
cara memberikan umpan 

Faktor dan peer tutor 

Faktor 

Keberadaan buku 

Kendala waktu 

yang sa bar 

Ketersediaan ruang yang 

Keterbatasan sarana ruangan dan 
difleksibelkan ketika dilakukan di dalam kelas. Dalam 

tutorial berdasarkan 
dilakukan di luar kelas 
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Faktor yang menjadi pendukung antaralain: 

Dukungan orang tua ( 4 7%) 

Sikap tutor yang supel (31 %) 

Ketersediaan ruang (10%) 

Fleksibilitas ruang (10%) 

Secara spesifik, beberapa responden menyatakan ada faktor lain yang muncul sebagai 
pendukung, antaralain: kemauan tinggi tutee, kemauan guru, keakraban antar ternan. Kemauan 
dan keakraban menjadi pertimbangan untuk penentuan tutor yang perlu diperhatikan dalam 
penelitianini. 

Prosedur Penerapan Tutor Sebaya 

Berdasarkan hasil kuesioner dan FGD terhadap guru-guru SD maka dikembangkan model tutor 
sebaya dengan prosedur secara garis hesar terdiri dari 3 bah dengan jaharan herikut: 

Bah I memberikan informasi ten tang isi huku dan cara penggunaannya 

Bah II memberikan informasi tentang permasalahan membaca permulaan dan peer tutor 

Bah III memberikan jabaran tentang penerapan metode peer tutor diawali dari persiapan, 
penerapan dan evaluasi 

Persiapan 

Pada tahap persia pan dilakukan heherapa aktivitas, yaitu: 

penentuan tutor, 

penjadwalan, 

penentuan kemampuan membaca awal 

pemilihan materi dan alat 

pelatihan tutor 

Penentuan Tutor dapat dimulai dari yang dekat dengan tutee atau memiliki penguasaan 
akademik yang lebih memadai. Guru perlu mengubah pasangan tutor secara periodik 
berdasarkan pertimbangan mata pelajaran atau topik. Untuk menambah motivasi sebagai tutor 
guru dapat memhuat sistem penghargaan pasangan tutor-pemhelajar yang haik. Guru juga dapat 
mendukung tutee supaya mempunyai kesempatan menjadi tutor pada pelajaran lain (sesuai 
potensi), misal: seni. 
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Penjadwalansesi tutoring per 35 menit per hari selama 4 .. u'""""u. 

Namun dalam hari karena untuk melakukan tutorial 

terbatas oleh agenda rutin sekolah. 

Penentuan kemampuan membaca awalanak (tutee) yang akan ditutor di ases terlebih dahu!u 

dengan menggunakan asesmen berbasis kurikulum. Hal ini dapat dilakukan melalui 

dengan guru khusus maupun asesmen yang dilakukan oleh guru kelas. 

hasil asesmen. Peralatan yang buku-

Dalam tutorial 

Memberikan instruksi 

kotak "ULANG LAG!" 

tutee 

Memberikan respon dari tutee, 

dan meletakkan kartu di kotak 

Contoh: sesi 1, tutee mampu rnembaca kartu 

warna merah. 

merekomendasikan untuk 

buku 

untuk tutor dilakukan sebelum 

selama 35 menit untuk 

sesi 
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Pada sesi dilakukan hal yang sama dengan warna berbeda. 

8 9 

7 

5 6 

Evaluasi 

Refleksi dari tutor dan tutee 

yang kamu rasakan 

Hal apa yang 

tutorial bermanfaat 

Membaca 

hasi! program peer tutor 

tersebut disesuaikan hasi! 

Basil asesmen DV 

Berdasarkan instrumen asesmen bahasa 

berikut: 
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yang dimiliki 

DV memiliki kemampuan visual yang baik, hal tersebut terlihat dari ia mampu 

nama gam bar dan hal yang berkaitan dengan terse but baik 

DV memiliki kemampuan mendengar / auditori yang hal tersebut terlihat dari ia mampu 

memahami teks bacaan yang bacakan kemudian mampu yang diberikan 

berdasarkan bacaan tersebut. Selain DV mampu kartu kata KV KV yang 

dengan baik, ia belum mampu identifikasi huruf. 

DV mampu identifikasi huruf a, i, o, e, k, dan 

sekali mencoba ia mampu menemukan 

verbal yang hal tersebut diterlihat 

Kesulitan yang dialami 

ga, dan sa. 

memusatkan ± 

Hasil 

konsentrasi. 

dari klinik tumbuh 

Materi peer tutor untuk DV adalah membaca suku kata 

dan 

Berdasarkan 

KV, 

bahwa Deva 

dimiliki 

gangguan 



Kemampuan yang dimiliki 

RDW mampu mengidentifikasi huruf 

RDW memiliki kemampuan visual yang baik. 

RDW mampu membaca dan menulis dikte kata KV KV masih 

harus kata atau ditemui. 

mampu 

Kesulitan yang dialami 

kata mati 

Intervensi 

yang 

dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 

I DV 
I 

RDW 

Skor 

bahkan 

Beradasarkan hasil observasi 



Seminar Nasional dalam Dies Natalis ke-50 Universitas 

dan tutor terlihat antusias selama proses tutor mampu 
instruksi dengan benar. tutor mampu memberikan feedback 

dengan mengatakan bahwa subjek salah kemudian memberikan 
mengenai cara membaca yang benar. 

Sedangkan faktor yang penerapan metode 
tutor sebaya pada subjek RDW adalah: 

subjek RDW dan tutor terlihat kurang saat tutor memberikan instruksi sambil 

.,L,au'F.F,u membuat RDW merespon hal yang sama. 

melakukan kesalahan membaca dan menulis kata KV hal tersebut 
awa! 

tutor mampu memberikan 

melakukan kesalahan baca tutor 

RDW ketika melakukan '"-·'"'""""' yang 
bercanda atau 

Pembahasan 

Pelaksanaan peer tutor 

di kemukakan oleh 

peer tutor secara lebih terencana dan terukur. 
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Prosedur peer tutor 

Pada saat proses peer tutor belum 
dapat dipergunakan oleh guru. 

mempermudah guru melakukan 

mengungkap tentang hal-hal 

proses peer tutor. Panduan 

tutee dibawah 3 kali selama 

tutee 5 kali dalam satu sesL 

maka guru 

Simulasi dari strategi untuk ~~,~--·- membaca. Disarankan untuk meminta tutor melakukan 

simulasi 
untuk 

guru seolah-olah tutee untuk memastikan bahwa 
tutor pengawasan guru. 

Perilaku tutor 
UU<:U!OlH maka 

bahwa 
mereka. 

membaca 

yang 
memberi motivasi tutor yang lebih tua. 

diluruskan segera 

anak yang lain 

Pad a coba program peer tutor ditemukan berbeda 
Perbedaan dari 

berikut 
membaca 

tidak 
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s Fase Baseline 

2 3 4 5 6 

Sesi ke-

1 terlihat bahwa DV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan survey, FGD dan 

penerapan tutor 
isi buku dan cara penggunaannya, informasi 

peer tutor dan 

penerapan dan evaluasi. 

Hasil 

DV sementara 

7 

ditelusuri disebabkan oleh faktor tutor yang belum 

memainkan peran Oleh karena itu 

tutor yang uwcu~~""' 
guru guna memantau sesi tutorial. 

DV 

ROW 
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Saran 

Diperlukan penelitian lanjutan untuk memformulasi efektifitas peer tutor dengan jumlah subyek 
yang lebih banyak dengan pendekatan PTK supaya diperoleh perbaikan yang lebih detail. 

Diperlukan penelitian lanjutan dengan porsi guru kelas yang lebih banyak supaya keberlanjutan 

dari pener~pan peer tutor tidak tergantung dari keberadaan guru khusus. 

Diperlukan pengkajian untuk melihat dampak dari sisi tutor dari sisi akademik maupun sosial. 
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